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A B S T R A K 

Keaktifan siswa dan ketertarikan yang masih kurang dalam 
pembelajaran merupakan salah satu indikator bahwa siswa masih 
kurang memiliki motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pendekatan saintifik dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas V SD. Jenis penelitian merupakan 
penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa kelas V yang 
berjumlah 14 orang siswa. Metode dan instrumen pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi dan data hasil belajar siswa 
dikumpulkan dengan tes belajar. Metode analisis data dengan 
statistik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
hasil belajar mata pelajaran matematika dinyatakan mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II, dibuktikan terjadi perbedaan 
data hasil observasi motivasi belajar antara siklus I yaitu jumlah skor 
motivasi belajar 910 rata-rata 65 dan persentase 65% menjadi 
jumlah skor 1090 rata-rata 78 persentase menjadi 78% pada siklus 
II. Hasil belajar antara siklus I yaitu jumlah skor hasil belajar 900, 
rata-rata 69, daya serap 69%, ketuntasan belajar 71% menjadi 
jumlah skor hasil belajar 1050, rata-rata 75, daya serap 75%, dan 
ketuntasan belajar 86% pada siklus II. Penerapan pendekatan 
saintifik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
siswa kelas V SD dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
pendidikan Matematika. 

A B S T R A C T 

The activeness of students and their lack of interest in learning is an indicator that students still lack 
motivation to learn. This study aims to analyze a scientific approach with the jigsaw type cooperative 
learning method to increase motivation and learning outcomes of mathematics in fifth grade 
elementary school students. This type of research is classroom action research involving 14 students 
in class V, totaling 14 students. Data collection methods and instruments used observation sheets and 
student learning outcomes data were collected by learning tests. Methods of data analysis with 
quantitative descriptive statistics. The results of this study indicate that the learning outcomes of 
mathematics subjects are stated to have increased from cycle I to cycle II, it is proven that there are 
differences in observational data on learning motivation between cycle I, namely the total score of 
learning motivation is 910 on average 65 and the percentage is 65% to a total score of 1090 on 
average -average 78 percentage to 78% in cycle II. Learning outcomes between cycle I, namely the 
total score of learning outcomes 900, average 69, absorption power 69%, learning mastery 71% 
becomes the total score learning outcomes 1050, average 75, absorption power 75%, and learning 
mastery 86% in the cycle II. The application of a scientific approach with the jigsaw type cooperative 
learning method in fifth grade elementary school students can increase motivation and learning 
outcomes in Mathematics education. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena melalui 
pendidikan manusia akan semakin berkembang dan semakin beradab dalam kehidupan sosial (A. R. 
Setiawan, 2020; Suparlan, 2017). Dalam pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dengan kurikulum. 
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Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 meliputi pendidikan 
karakter, metodologi pembelajaran aktif, dan keseimbangan antara soft skill dan hard skill mencakup 3 
aspek pengetahuan, sikap dan ketrampilan secara terpadu (Persada et al., 2020; Pohan & Dafit, 2021). 
Kurikulum 2013 untuk SD/MI menggunakan pendekatan tematik integratif dari kelas 1 sampai kelas 6 
dan mengamanatkan pendekatan saintifik (Novika Auliyana et al., 2018; Persada et al., 2020). Hal tersebut 
didasarkan pada kecenderungan belajar usia sekolah dasar yang memiliki tiga ciri konkret, hirarki dan 
integras dengan proses pembelajaran mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan (A. R. Setiawan, 2019; Sukmanasa et al., 2020). Salah satu muatan pada 
pembelajaran kurikulum 2013 yaitu matematika. Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan 
cara berpikir, karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari maupun untuk menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Misla & 
Mawardi, 2020; Nareswari et al., 2021). Belajar matematika untuk mempersiapkan siswa agar mampu 
menggunakan pola pikir matematika dalam kehidupan kesehariannya dan dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan lain. Namun kenyataan saat ini, rendahnya hasil belajar siswa kelas V di SDN 2 Sukasada 
rendah, berdasarkan hasil studi dokumen daftar nilai siswa dari hasil belajar adapun prestasi rata-rata 
siswa yaitu 58. Angka tersebut terbilang rendah, dan dalam kriteria belum tuntas, dimana kriteria 
persentase ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika yaitu 65. Keaktifan siswa dan 
ketertarikan yang masih kurang dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator bahwa siswa masih 
kurang memiliki motivasi belajar. Faktor yang mempengaruhi yaitu latar belakang keluarga, kondisi atau 
konteks sekolah, dan motivasi, maka faktor yang terakhir merupakan prediktor yang paling baik untuk 
prestasi belajar. Motivasi belajar terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan, dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu untuk belajar (Rejeki et al., 2020; 
Yulianingsih et al., 2020). Motivasi belajar yang masih rendah harus segera ditingkatkan karena seperti 
yang diungkapkan di atas bahwa motivasi merupakan prediktor terbaik untuk prestasi belajar. 

Solusi untuk meningkatkan motivasi belajar maka proses pembelajaran harus menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran harus dapat memotivasi siswa untuk belajar dan 
membantu satu sama lain (Ariani, 2020; D. Setiawan, 2017). Pembelajaran harus dapat mengkondisikan 
kegiatan kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat berdiskusi dan berdebat mendalami konsep. Dalam 
menyelaraskan kegiatan pembelajaran dengan nuansa Kurikulum 2013 yang menekankan pada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific 
approach) (Novika Auliyana et al., 2018; D. Setiawan, 2017). Pendekatan Saintifik meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan infirmasi, mengasosiasi, menalar, mengolah informasi, menyajikan 
serta mengkomunikasikan (Astuti & Setiawan, 2019; Maison et al., 2020). Sehingga dalam kurikulun 2013 
ini siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 
dibutuhkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa dengan pendekatan saintifik. Salah 
satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai strategi pemecahan masalah adalah metode 
pambelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif terbukti menguntungkan dan berdampak 
positif terhadap hasil kognitif dan afektif serta prestasi akademik siswa(Annisa & Marlina, 2019; 
Murtihapsari et al., 2021). Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk model pembelajaran yang 
berdasarkan paham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.  

Salah satu metode pengajaran alternatif untuk mengajar adalah model kooperatif tipe jigsaw. 
Model ini telah diklaim dapat meminimalkan daya saing siswa dalam belajar dan mendorong siswa untuk 
bekerja bersama-sama) (Mohammed et al., 2018; Uki & Liunokas, 2021). Sintak model jigsaw akan 
memiliki kontribusi yang lebih baik daripada model konvensional yang hanya menerapkan satu arah saja 
(Febiyanti et al., 2020). Metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat membangun suasana kelas 
sebagai komunitas belajar aktif yang menghargai semua kemampuan siswa. Dalam proses pembelajaran 
siswa dibentuk kelompok-kelompok kecil yang tingkat jigsaw kemampuannya berbeda, setiap anggota 
kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk mempelajari standar kompetensi atau 
kompetensi dasar (SK atau KD) tertentu. Belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 
kelompok belum menguasai materi pelajaran yang dilakukan (Karta et al., 2021; Sunilawati, 2021). 
Metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan metode pembelajaran dimana siswa belajar 
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling 
ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 
dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Anwar, 2018; Karta et 
al., 2021). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
berbantu media gambar untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar (Sampurna, 
2021). Model Pembelajaran kooperatif kooperatif jigsaw berbantuan mind map berpengaruh terhadap 
hasil belajar IPA dan self efficacy (Rahayu, N., W. et al., 2018). Model pembelajaran jigsaw berpengaruh 
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terhadap hasil belajar bahasa indonesia di sekolah dasar (Heriwan & Taufina, 2020). Model pembelajaran 
saintifik berbasis kearifan lokal untuk perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun(Anida & Eliza, 2020; 
Dini, 2021). Penelitian terkait pendekatan saintifik dan model pembelajaran jigsaw sudah banyak 
dilakukan. Namun, pada penelitian ini menggabungkatan pendekatan saintifi dan model pembelajaran 
jigsaw dalam proses meningkatkan hasil belajar. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
menganalisis pendekatan saintifik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD. Manfaat penelitian ini secara 
teoretis dan secara praktis, bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar, karena dilibatkan secara 
langsung, maka siswa dapat bertukar pendapat atau pikiran dalam proses pembelajaran. Bagi guru, dapat 
menambah wawasan kemampuan untuk meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran matematika serta 
informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh formulasi baru 
dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih berorientasi pada peserta didik. 
 

2. METODE  

Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas (PTK) karena jenis penelitian ini meningkatkan 
profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 
Sukasada dengan alamat Desa Bakung Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2018/2019 selama 4 bulan dari bulan Juli sampai dengan 
Oktober 2018. Yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 14 orang, terdiri 
dari 12 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus dimana 
masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi/evaluasi, dan refleksi. Adapun rancangan penelitian ini dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan  
 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada 
gambar di atas. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan sintaks pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw, menyusun lembar observasi untuk memantau proses dan dampak pembelajaran penerapan 
pendekatan saintifik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan menyusun instrument 
penilaian yang terdiri dari tes tulis yang berupa soal-soal pilihan ganda sebanyak 20 soal pilihan ganda 
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus I. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi untuk mengetahui data tentang motivasi belajar siswa dan tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tentang motivasi dan 
hasil belajar siswa yang diperoleh selama berlangsungnya penelitian tindakan kelas. Hasil belajar 
diperoleh dari pemberian evaluasi pada akhir siklus sedangkan motivasi belajar siswa diperoleh dari hasil 
pemberian angket motivasi belajar. Data motivasi belajar siswa dianalisis melalui hasil observasi motivasi. 
Kriteria kualitatif motivasi belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1.  

Analisis data hasil belajar pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif sebagai 
pengambilan keputusan akhir. Untuk mendapatkan data yang digunakan untuk mengambil kesimpulan 
maka dilakukan analisis kuantitatif sederhana dengan mencari rerata skor instrumen yang disusun. 

Siklus II Refleksi Awal Siklus I 

Perencanaan I 

 

Refleksi I 

Pelaksanaan Tindakan I 

Observasi/Evaluasi I 

Perencanaan II 

Pelaksanaan Tindakan II 

Observasi/Evaluasi II 

Refleksi II 

Laporan 



Journal of Education Action Research, Vol. 6, No. 4, Tahun 2022, pp. 539-545 542 

JEAR. P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272  

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menganalisis data dalam bentuk skor yang diperoleh 
dari tes hasil belajar matematika. 

 
Tabel 1. Rentang Persentase Motivasi Belajar 

No. Nilai Kriteria 
1 75,0% ≤ N ≤ 100,0% Sangat Tinggi 
2 50,0%≤ N < 75,0% Tinggi 
3 25,0%≤ N < 50,0% Rendah 
4 0%≤ N < 25,0% Sangat Rendah 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VI SD Negeri 6 Selat semester II tahun pelajaran 2017/2018, 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Motivasi Belajar   

No Uraian Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Jumlah 680 910 1090 180 
2 Skor 49 65 78 13 
3 Persentase 49% 65% 78% 13% 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa nilai hasil observasi motivasi belajar siswa 
mengalami peningkatan dari 49 pada observasi motivasi belajar pra siklus menjadi 65 pada siklus I, 
kemudian meningkat menjadi 78 pada siklus II. Sedangkan persentase motivasi belajar siswa juga 
mengalami peningkatan dari 49% pada pra siklus meningkat menjadi 65% pada siklus I, kemudian 
meningkat menjadi 78% pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 
pendekatan saintifik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan motivasi 
belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Sukasada. Data hasil belajar pada pra siklus, siklus I, dan 
siklus II, maka peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Belajar  

No Uraian Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Jumlah 800 970 1050 80 
2 Rata-rata 57 69 75 6 
3 Daya serap 57% 69% 75% 6% 
4 Ketuntasan belajar 43% 71% 86% 15% 

 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 57 

pada hasil belajar pra siklus menjadi 69 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 75 pada siklus II. 
Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 57% pada pra siklus meningkat 
menjadi 69% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 75% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga 
mengalami peningkatan dari 43% pada hasil belajar pra siklus, naik menjadi 71% pada siklus I, kemudian 
meningkat menjadi 86% pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 
pendekatan saintifik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Sukasada. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis pada masing-masing siklus menunjukkan penerapan pendekatan 
saintifik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Sukasada. Motivasi memiliki pengaruh yang dinamis dalam 
kehidupan manusia di masa depan. Motivasi juga dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 
oleh peserta didik secara optimal (Raharjo, 2020). Oleh karena itu, pendidikan merupakan bagian 
terpenting. Keberhasilan di dalam proses belajar dan pembelajaran dapat diketahui dengan melihat 
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan(Puspitasari & Airlanda, 2021). 



Journal of Education Action Research, Vol. 6, No. 4, Tahun 2022, pp. 539-545 543 

Ni Putu Suyasmini / Pendekatan Saintifik dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Matematika Pada Siswa Kelas V SD 

Keefektifan yang dimiliki model pembelajaran kooperatif jigsaw ini dapat meningkatkan keaktifitasan 
siswa dalam berpikir dan memahami materi pelajaran dengan melakukan pembelajaran terhadap 
permasalahan yang nyata sehingga siswa lebih termotivasi. Motivasi merupakan identifikasi seseorang 
terhadap nilai atau makna suatu kegiatan yang terintegrasi dan terinternalisasi dalam diri (Alexander et 
al., 2020; Moè et al., 2018). Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 
berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu (Hajhashemi et al., 2018; Rejeki et 
al., 2020; Stellmacher et al., 2020). Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor luar dan juga dapat berasal 
dari dalam diri seseorang. 

Berdasarkan analisis hasil belajar pada masing-masing siklus menunjukkan peningkatan nilai 
rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 57 pada hasil belajar pra siklus menjadi 69 pada siklus I, 
kemudian meningkat menjadi 75 pada siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan saintifik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Sukasada. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa 
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain (Heriwan & Taufina, 2020; Sunilawati, 2021). Pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan berkerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan 
(Leniati & Indarini, 2021; Sulhan, 2020). Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan model pembelajaran jigsaw sebagai salah satu strategi pembelajaran PKn di sekolah 
dasar (Ardiawan et al., 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan TSTS (two stay two stray) 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Leniati & Indarini, 2021; Sa’adiah et al., 2021). 
Aktivitas dan hasil belajar peserta didik meningkat melalui penerapan pendekatan cooperative learning 
tipe jigsaw (I Ketut Nirta, 2019). Pelaksanaan pendekatan saintifik efektif digunakan dalam pembelajaran 
tematik (Persada et al., 2020). Pembelajaran pendekatan saintifik dapat mengembangkan sikap spiritual 
dan sosial siswa (Sutarto, 2017). Implikasi penelitian ini diharapkan dapat dapat meningkatkan hasil 
belajar dam motivasi siswa dengan menjalin sebuah kerjasama antar temannya melalui tugas 
berkelompok. 
 

4. SIMPULAN 

Penerapan pendekatan saintifik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri 2 Sukasada. Guru 
dapat menerapkan strategi, metode atau model pembelajaran yang bervariasi, dan dapat melibatkan 
siswa dalam proses kegiatan pembelajaran agar siswa tidak bosan, semangat dalam belajar, dan kegiatan 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika. Bagi sekolah, untuk dijadikan bahan 
pertimbangan bagi sekolah khususnya bagi kepala sekolah untuk mempersiapkan segala hal yang dapat 
membantu kelancaran penelitian yang dilaksanakan oleh guru sehingga penelitian tersebut tidak 
menemui hambatan yang bersifat non teknis seperti bahan atau buku penunjang, alat peraga dan media 
pembelajaran bagi siswa yang tidak tersedia di sekolah. 
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